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 BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Penelitian
1. Deskripsi Data
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 21 Bandar Lampung pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. Penelitian dilakukan mulai tanggal 3-31 Mei 2018. Populasi dari penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 21 Bandar Lampung dengan jumlah 280 siswa.
Teknik sampling dalam penelitian ini adalah Purpossive Sampling. Sampel di ambil satu kelas penuh, yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen. Kegiatan penelitian ini berlangsung bulan Mei tahun 2018 pada siswa kelas VII A yang mendapat perlakuan yaitu pembelajaran menggunakan Model Pembelajar MURDER dan penelitian ini menggunakan model eksperimen dengan desain pre-experimental designs dengan bentuk one-group pretest posttest design, yaitu membandingkan hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah mendapat perlakuan. 
B. Deskripsi Singkat SMP Negeri 21 Bandar Lampung
1. Profil Sekolah
Nama Sekolah

: SMP Negeri 21 Bandarlampung

Alamat


: Jl. Riacudu Perum Korpri Blok D-8
Kelurahan

: KorpriRaya
Kecamatan

: Sukarame
Kota


: BandarLampung
Telp.


: (0721)785609
NSS/NPSN

: 201126002092/10807195
Jenjang Akreditasi
: A
Tahun di dirikan
: 1991
Tahun Beroprasi
: 1992
Status Tanah

: Pemerintah
Luas Tanah

: 9860,50M2
Status Bangunan
: Pemerintah Luas seluruh bangunan : 3044,95M2
2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

Visinya : taqwa, cerdas dan berkarakter Misi Taqwa :
a. Melaksanakan pembiasaan pengamalan ajaran agama disekolah secara terpadu
b. Melengkapi fasilitas dan sarana ibadah secara bertahap
c. Memfasilitasi dan membimbing siswa dalam belajar baca tulis Al-Qur’an
d. Melaksanakan pembinaan dan pelatihan bidang agama untuk meningkatkan kualitas warga sekolah dalam kehidupan beragama.
Misi Cerdas:
a. Melaksanakan pembinaan secara intensif dan terpadu dalam bidang akademik maupun nonakademik untuk mengembangkan bakat dan potensi siswa. 
b. Melengkapi fasilitas pembelajaran untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi belajar siswa
c. Melaksanakan dan  mengikuti berbagai kegiatan dan  perlombaan yang  dapat membangun jiwa kompetitif.

Misi Berkarakter :
a. Menyediakan regulasi yang bersifat demokratis, aspiratif, dan komprehensif yang berlaku bagi seluruh warga sekolah
b. Melaksanakan regulasi (aturan) secara konsekuen dan tanggungjawab
c. Menerapkan budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Santun, Sederhana) dilingkungan sekolah.
d. Memberikan penghargaan dan sanksi bagi seluruh warga sekolah secara tegas

e. Melaksanakan pembinaan dan pembiasaan budaya bersih, rapi dan indah.
Tujuan Sekolah:

a. Peningkatan kualitas pembelajaran yang berkompeten
b. Peningkatan kegiatan belajar mengajar yang efisien
c. Pembiasaan beretika berdasarkan iman dan taqwa
d. Peningkatan mutu dalam kegiatan intra dan ekstrakurikuler
3. Data Kepala Sekolah
Semenjak berdirinya sampai sekarang, telah terjadi 09 kali pergantian kepala sekolah, yaitu:
Tabel 4.1
Nama-Nama yang Pernah Menjabat  Kepala Sekolah di
SMP Negeri 21 Bandar Lampung
	No.
	Nama
	NIP
	Tanggal
	Keterangan

	
	
	
	Mulai
	Sampai
	

	1.
	Theresia Napitupulu
	130055109
	15/07/1991
	07/08/1995
	Kepala Sekolah

	2.
	Dra. Hj. Hilda Suyuthi
	130381286
	07/08/1995
	30/11/1999
	Kepala Sekolah

	3.
	Drs. Irsan, hz
	131410585
	30/11/1999
	14/03/2001
	Kepala Sekolah

	4.
	Netti Herawati, S.Pd
	130539883
	14/03/2001
	25/02/2002
	Kepala Sekolah

	5.
	Drs.Sardjono
	130608087
	25/02/2002
	03/12/2004
	Kepala Sekolah

	6.
	Drs. Bahrunsyah, M.Pd
	132005097
	03/12/2004
	01/08/2007
	Kepala Sekolah

	7.
	Dra. Nyimas Nelly
	131647518
	01/08/2007
	03/10/2009
	Kepala Sekolah

	8.
	Drs. Juminto Haryadi
	1953041819
77031002
	03/10/2009
	30/04/2013
	Kepala Sekolah

	9.
	Hj.Yuliati,S.Pd
	1961111219
81102001
	01/05/2013
	S.d sekarang
	Kepala Sekolah


Sumber:Dokumentasi SMP Negeri 21 BandarLampung Tahun 2017/2018.
4. Struktur Organisasi
Gambar 1
Struktur Organisasi Sekolah

5. Data Tenaga Pengajar/Guru
Tenaga pengajar/guru yang terdapat di SMP Negeri 21 Bandar Lampung terdapat 59 guru, diantaranya sebagai berikut:
Tabel 4.2
Tenaga Pengajar/Guru SMP Negeri 21 Bandar Lampung
	No
	Nama
	NIP
	Jabatan
	Bid.Studi
	Pendidikan

	1
	Hj.Yuliati,S.Pd
	196111121981102001
	Kepala Sekolah
	IPS
	Unila

	2
	Erlindawati,S.Pd
	196201111984032006
	Guru
	B.
Indonesia
	UT

	3
	Lamartina Simanjuntak, S.Pd
	195805221985032004
	Guru
	B.Inggris
	Unila

	4
	ErnaDwiPangesti,S.Pd
	196306271984032001
	Wkbid. Kurikulum
	Matematika
	UT

	5
	Ida Nurbaiti, SPd
	196511041987032004
	Guru
	Matematika
	STKIP

	6
	Hj. Asmanah, S.Pd
	196205011984122004
	Guru
	PKn
	Unila

	7
	Hj. Wirdati, S.Pd
	196307131985032006
	Guru
	IPA
	STKIP

	8
	Marida, S.Pd
	196311101990022001
	Guru
	B. Indonesia
	STKIP

	9
	Dra. Sri Erlina
	195701161977032001
	Guru
	B. Indonesia
	Unila

	10
	Dra. Hj. Eka Tarina
	196202031990032002
	Guru
	BK
	Unila

	11
	Dra. Daurah
	195807161986032003
	Guru
	PAI
	IAIN

	12
	Drs. Bahrun
	196204151992031006
	Guru
	IPS
	Unila

	13
	Roslince, S.Pd
	195804301982032003
	Guru
	IPS
	STKIP

	14
	Hj. Sarini, A.Md
	196104131984122001
	Guru
	Ket Jasa
	Unila

	15
	Dra.Hermawati
	196305211993032005
	Wkbid. Kesiswaan
	IPS
	STKIP

	16
	Olga Saplena,A.Md
	196109021983032011
	Guru
	IPS
	UT

	17
	Hj. Aprilia Rose Merry, S.Pd
	196504251986012002
	Guru
	IPS
	STKIP

	18
	Bernawati,S.Pd
	196509211987032012
	Guru
	B.Indonesia
	STKIP

	19
	Kholidawati,S.Pd
	196410151987032009
	Guru
	B.Inggris
	STKIP

	20
	I. Nurlaila Hasanah, S.Pd
	196312011986032010
	Guru
	IPS
	Unila

	21
	Dra. Djumaliah
	195707011994122001
	Guru
	PAI
	IAIN

	22
	Dra.Siti Hadijah
	196110051986032019
	Guru
	BK
	Unila

	23
	Suyoto, A.Md
	196004101987011001
	Wkbid. Sarpras
	MIPA
	Unila

	24
	Mesra Sinaga,S.Pd
	196411061988032004
	Guru
	Matematika
	STKIP

	25
	Siti Zawiyah, S.Pd
	196209221986022003
	Guru
	Matematika
	Unila

	26
	Kusnul Khotimah, M.Pd
	196509101988032003
	Guru
	Matematika
	Unila

	27
	Minar Nauli
Simamora, S.Pd 
	19680619 199303 2009
	Guru
	IPS
	STKIP

	28
	Helna Dewi. S.Pd 
	19651031 198703 2 001
	Guru
	B.
Indonesia
	STKIP

	29
	Iryana Dewi, S.Pd 
	19710817 199802 2 001
	Guru
	B. Inggris
	STKIP

	30
	Sri Yuheni, S.Pd 
	19571009 198609 2 001
	Guru
	MIPA
	Unila

	31
	Muslianah, S.Pd 
	19650707 199802 2 001
	Guru
	BK
	STKIP

	32
	Yulida Berthi, S.Pd 
	19710726 199512 2 001
	Guru
	B.
Indonesia
	STKIP

	33
	Susilawati Yasha,
S.Pd 
	19641111 198701 2 004
	Guru
	IPS
	STKIP

	34
	Eliyawati, S.Pd 
	19650325 198903 2 007
	Guru
	IPS
	STKIP

	35
	Sri Hastuti, S.Pd 
	19680826 199203 2 004
	Guru
	Matematika
	STKIP

	36
	Sri Kuswati 
	19590516 198302 2 002
	Guru
	PKn
	IKIP
Bandung

	37
	Martisari, S.Pd 
	19580804 198110 2 001
	Guru
	Ket Jasa
	Unila

	38
	Hj. Misdiana, S.Pd 
	19680817 199203 2 010
	Guru
	Matematika
	STKIP

	39
	Subhan Rozi, S.Pd.
MPd 
	19650601 199002 1 001
	Guru
	IPA
	IMNI

	40
	Netti Sibarani, S.Pd 
	19660104 199003 2 005
	Guru
	IPS
	STKIP

	41
	Ratna Siburian, S.Pd 
	19640903 199002 2 001
	Guru
	IPS
	STKIP

	42
	Fitri Susmiati, S.Pd 
	19740605 200012 2 005
	Guru
	B. Inggris
	Unila

	43
	Yurna Hartati, S.Pd 
	19670410 199110 2 001
	Guru
	IPS
	STKIP

	44
	Elfanelis 
	19690404 199203 2 017
	Guru
	IPA
	Unila

	45
	Titin Alinda, S.Pd 
	19680820 199203 2 008
	Guru
	B.
Indonesia
	STKIP

	46
	Hj. Rosidah, S.Pd 
	19601005 199212 2 001
	Guru
	Matematika
	STKIP

	47
	Rotua Pasaribu,
S.Pak 
	19690314 200312 2 003
	Guru
	PAK
	SILAON MEDAN

	48
	Hj. Sumaini, A.Md 
	19640521 199103 2 001
	Guru
	B.
Indonesia
	Unila

	49
	Raudhatul Iflah, S.Ag 
	19781227 200501 2 010
	Guru
	PAI
	IAIN

	50
	Hendry Syahrul 
	19571114 198701 1 001
	Guru
	Ket Jasa
	Unila

	51
	Rian Maryani, S.Pd 
	19800920 200701 2 004
	Guru
	BK
	Muh.
Pringsewu

	52
	Sri Mulyati, S.Pd 
	19770129 201101 2 002
	Guru
	Penjaskes
	U Pend.
Indonesia

	53
	Ardiansyah, S.Pd 
	19820517 200902 1 004
	Guru
	Penjaskes
	Unila

	54
	Purwini, S.Pd 
	19790715 200604 2 034
	Guru
	B.
Lampung
	Unila

	55
	Rita Zahara, S.Pd 
	19720825 201407 2 002
	Guru
	Ekonomi
	Unila

	56
	Hendro Hermansyah,
S.Pd 
	19840601 201407 1 002
	Guru
	B. Inggris
	STKIP

	57
	Frildiansyah Firdaus,
S.Kom 
	19800401 201407 1 004
	Guru
	Informatika M.
	Satu Nusa

	58
	Suharni 
	Honor
	Guru
	M.
Informatika
	Widya
Yahya

	59
	Donny Setiawan 
	Honor
	Guru
	Penjaskes
	SMA


Sumber:Dokumentasi SMP Negeri 21 BandarLampung Tahun 2017/2018.
6. Data Peserta Didik
Peserta didik di SMP Negeri 21 Bandar Lampung dari tahun ke tahun mengalami penambahan jumlah peserta didiknya, pada tahun ajaran 2017/2018 jumlah peserta didik secara keseluruhan mencapai 989 peserta didik.
Tabel 4.3
Daftar Jumlah Peserta Didik SMP Negeri 21 Bandar Lampung
	Tahun
Ajaran
	Kelas
VII
	Kelas
VIII
	Kelas
IX
	Jumlah
keseluruhan

	
	Jumlah 
Siswa
	Jumlah
Siswa
	Jumlah
Siswa
	

	2012 / 2013 
	368
	310
	225
	903

	2013 / 2014 
	310
	191
	298
	799

	2014 / 2015 
	311
	314
	185
	810

	2015 / 2016 
	377
	312
	304
	993

	2016 / 2017 
	386
	370
	297
	1.053

	2017 / 2018
	280
	368
	341
	989

	Jumlah
	2.032
	1.865
	1.650
	5.547


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 21 Bandar Lampung Tahun 2017/2018.
7. Data Sarana dan Prasarana
a. Data Ruangan/Gedung
Sarana dan prasarana yang terdapat di SMP Negeri 21 Bandar Lampung antara lain sebagai berikut:
Tabel 4.4
Sarana dan prasarana SMP Negeri 21 Bandar Lampung
	No 
	Jenis Ruang 
	Jumlah 
	Kondisi
	Keterangan

	1
	Kelas VII 
	12
	Baik
	

	2
	Kelas VIII 
	11
	Baik 
	3 Rusak Berat

	3
	Kelas IX 
	10
	Baik
	

	4
	Laboratorium IPA 
	1
	Baik
	

	5
	Keterampilan 
	-
	- 
	Belum Ada

	6
	Kepala Sekolah 
	1
	Baik
	

	7
	Tata Usaha 
	1
	Rusak Ringan
	

	8
	Bendahara 
	1
	Baik
	

	9
	BK 
	1
	Baik
	

	10
	Guru 
	1
	Rusak Ringan
	

	11
	Waka Sekolah 
	1
	Rusak Ringan
	

	12
	Perpustakaan 
	1
	Baik
	

	13
	WC Guru 
	3
	Baik
	

	14
	UKS 
	1
	Rusak Ringan
	

	15
	OSIS 
	1
	Rusak Ringan
	

	16
	Pramuka 
	1
	Baik
	

	17
	Koperasi Siswa 
	1
	Baik
	

	18
	Penjaga 
	1
	Baik
	

	19
	LAB Komputer 
	1
	Baik
	

	20
	Ganti 
	1
	Baik
	

	21
	Gudang 
	1
	Baik
	

	22
	Lab Multimedia 
	1
	Baik
	

	23
	Lab Bahasa 
	1
	Baik
	

	24
	WC Siswa 
	10
	Baik
	

	25
	Mushollah 
	1
	Baik
	


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 21 Bandar Lampung Tahun 2017/2018.
b. Data Lapangan Olah Raga

Lapangan olah raga yang ada di SMP Negeri 21 Bandar Lampung adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5
Lapangan Olah Raga di SMP Negeri 21 Bandar Lampung
	No
	Lapangan
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Basket 
	1
	√

	2
	Volly Ball 
	2
	√

	3
	Tolak Peluru 
	1
	√

	4
	Bulu Tangkis 
	1
	√

	5
	Lompat Jauh
	1
	√

	6
	Tenis Meja
	2
	√


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 21 Bandar Lampung Tahun 2017/2018.
C. Uji Prasyarat Analisis
1. Analisis Deskriptif
Tabel 4.6
Hasil Uji Analisis Deskriptif dengan SPSS 23.0

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pretest
	31
	60
	80
	69.61
	7.102

	Posttest
	31
	73
	100
	82.68
	5.805

	Valid N (listwise)
	31
	
	
	
	


Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa dalam uji pretest jumlah data (N) sebanyak 31 memiliki nilai minimum 60, nilai maximum 80, mean 69.61, dan standar devisiasi 7,102. Sedangkan uji posttest jumlah data (N) sebanyak 31 memiliki nilai minimum 73, nilai maximum 100, mean 82.68, dan standar devisiasi 5,805. Hasil perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 17.

Gambar 2
Grafik Hasil Pretes dan Posttest Peserta Didik
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Dari Tabel di atas dapat dilihat hasil keseluruhan nilai pretest dan posttest peserta didik yang berjumalah 31 siswa/i Kelas A di SMP Negeri 21 Bandar Lampung.
2. Uji Validitas
UJi Validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal tersebut. Butir soal yang tidak valid akan dibuang dan butir soal yang valid selanjutnya akan di gunakan dalam penelitian.
Tabel 4.7
Validitas Butir Soal Pretest
	No.
	Kriteria
	Nomor Soal
	Jumlah

	1
	Valid
	1, 2, 3, 5, 6, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 25
	15

	2
	Tidak Valid
	4, 7, 8, 9, 10, 14, 18, 22, 23, 24
	10


Tabel 4.8
Validitas Butir Soal Posttest
	No.
	Kriteria
	Nomor Soal
	Jumlah

	1
	Valid
	1, 2, 3, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 25
	15

	2
	Tidak Valid
	4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 16 23, 24
	10


Dari kedua tabel diatas dapat disimpulkan bahwa untuk hasil uji validitas soal pretest terdapat 15 soal yang dinyatakan valid dan 10 soal dinyatakan tidak valid, sedangkan untuk uji validitas soal posttest terdapat 15 soal yang dinyatakan valid dan 10 soal dinyatakan tidak valid. Hasil perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 7 dan 8.

3. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data. Instrumen yang baik secara akurat memiliki konsisten untuk kapanpun instrumen itu disajikan. Untuk mengetahui reliabilitas soal tes pilihan ganda peneliti menggunakan SPSS 23.0. 
Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas Pretest dan Posttest dengan SPSS 23.0
	Reliability Pretest Statistics
	Reliability Posttest Statistics

	Cronbach’s Alpha
	N of Items
	Cronbach’s Alpha
	N of Items

	,832
	25
	.726
	25


Hasil perhitungan koefisien reliabilitas 25 butir soal tes pada uji Pretest diperoleh r11 = 0,832 dan r table = 0,444 dan Postest diperoleh r11 = 0.726 dan r table = 0,444, r hitung lebih besar dari r tabel sehingga dapat dikatakan dalam kategori reliabel. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9-10.

4. Uji Normalitas 
Untuk mendapat hasil penelitian yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan, maka sebelum melaksanakan pengujian hipotesis harus diketahui data tersebut berdistribusi normal dan 
homogen atau tidak. Hal ini untuk menghindari kesalahan dalam penarikan kesimpulan akibat penggunaan rumus statistika yang tidak sesuai. Untuk mengetahui berdistribusi normal atau tidak bisa dilihat pada tabee dibawah ini.
Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas dengan SPSS 23.0
	Tests of Normality

	Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Hasil Belajar Siswa
	Pre-Test Eksperimen
	.199
	31
	.003
	.872
	31
	.002

	
	Post-Test Eksperimen
	.219
	31
	.001
	.857
	31
	.001


Dari Tabel di atas didapatkan:

1)  Untuk uji Kolmogorov-Smirnov (nilai pretest Sig. = 0,003 < 0,05) dan (posttest Sig. = 0,001 < 0,05) sehingga data bisa dikatakan tidak berdistribusi normal.
2) Untuk uji Shapiro-Wilk (nilai pretest Sig. = 0,002 < 0,05) dan (posttest Sig. = 0,001 < 0,05), maka data tersebut juga tidak berdistribusi normal. Sehingga peneliti selanjutnya akan menggunakan uji Wilcoxon Non Parametrik di Uji Hipotesis.
5. Uji Homogenitas

Berdasarkan pengujian data populasi yang telah terbukti berdistribusi normal, maka dilakukan pengujian homogenitas varians kedua sampel tersebut. 

Rumus hipotesisnya adalah:
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(kedua sampel mempunyai varians yang sama)
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(kedua sampel mempunyai varians yang berbeda)
Adapun pengujiannya adalah sebagai berikut :
Uji Homogenitas Hipotesis  Ho : Varians data homogen, Ha : Varians data tidak homogen. Berdasarkan Tabel hasil Pretest kelas eksperimen pada (Lampiran 19), diperoleh dengan bantuan SPSS 23.0 :
Tabel 4.11
Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dengan SPSS 23.0
	Test of Homogeneity of Variances

	hasil belajar siswa  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	3.645
	1
	60
	.061


Hasil Uji Homogenitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa data tersebut homogen, bisa dilihat dari nilai signifikansi atau probabilitasnya. Didapat nilai signifikansinya 0,61 > 0,05, maka varians data tersebut homogen.
6. Uji Hipotesis
Penguijian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon sebab data tidak berdistribusi normal. Pengujian hipotesis ini menggunakan bantuan program SPSS 23.0.

Tabel 4.12
Hasil Perhitungan Uji Wilcoxon dengan SPSS 23.0
	

	
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	posttest – pretes
	Negative Ranks
	0a
	.00
	.00

	
	Positive Ranks
	28b
	14.50
	406.00

	
	Ties
	3c
	
	

	
	Total
	31
	
	


Dari table diatas diketahui : 

a. Negative rank
: atau disebut juga selisih (negative) antara hasil belajar PAI untuk pretest dan posttest adalah 0. Negative rank atau disebut juga selisih (negative) antara hasil belajar PAI untuk pretest dan posttest adalah 0. 
1) N = 0

2) Mean Rank = 0

3) Sum Rank = 0

Nilai 0 ini menunjukkan tidak adanya penurunan (pengurangan) dari nilai pretest ke nilai posttest.

b. Positive Rank
: disebut juga selisis (positive) antara hasil belajar PAI untuk preteset dan posttest. 
1) N disini terdapat 28 siswa mengalami peningkatan hasil belajar PAI dari nilai pretest ke nilai posttest.

2) Mean rank atau rata-rata peningkatan tersebut sebesar 14.50.

3) Sum of rank atau rank positive adalah sebesar 406

c. Ties : ialah kesamaan nilai pretest dan posttest,  

1) Nilai ties disini ialah 3, sehingga dapat dikatakan bahwa ada nilai yang sama antara pretest dan posttest.
d. Total : Seluruh siswa berjumlah 31
Tabel 4.13
Hasil Uji Wilcoxon dengan SPSS 23.0
	Test Statisticsa

	
	posttest - pretes

	Z
	-4.649b

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000


a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
Hasil table di atas pengujian hipotesis statistik penelitian dengan menggunakan analisis program SPSS Uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z sebesar -4,649 pada taraf signifikasi 5% adalah 1,645. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Zhitung < Ztabel , dalam hal ini nilai -4,649 berada pada daerah penolakan Ho. 
Pada nilai Asymp. Sig. diperoleh tingkat signifikansinya (α) sebesar 0,000 < 0,05, maka sesuai dengan aturan hipotesis yang telah ditetapkan, H0 akan ditolak dan H1 akan diterima. Artinya, dari hasil uji Wilcoxon ini dapat diketahui bahwa hasil posttest siswa lebih besar daripada hasil pretest siswa. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran cooperative learning MURDER (mood, understand, recall, digest, expand, review) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 21 Bandar Lampung. Hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 21 Bandar Lampung terfokus pada materi Ingin Meneladani Ketaatan Malaikat-Malaikat Allah Swt.
Mengapa terdapat pengaruh model pembelajaran cooperative learning MURDER (mood, understand, recall, digest, expand, review) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 21 Bandar Lampung, karena sesuai dengan: pertama, pada penelitian ini bahwa model pembelajaran merupakan salah satu bagian dasar dari pembelajaran. Terdapat 4 komponen dasar dalam pembelajaran yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran dan evalusi pembelajaran. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh pendidik dalam menentukan model-model pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
 Dengan adanya model pembelajaran tersebut,  membuat transfer knowledge menjadi terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam karakteristik model pembelajaran cooperative learning menjelaskan bahwa didasarkan pada manajemen kooperatif, yaitu manajemen pembelajaran kooperatif akan mengacu empat fungsi pokok manajemen, yakni fungsi perencanaan (planning), fungsi pengorganisasian (organization), fungsi pelaksanaan (actuating), dan  fungsi pengontrol (controling)
;
Kedua, MURDER (mood, understand, recall, digest, expand, review) merupakan model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk memahami suatu materi pelajaran dengan cara menandai yang tidak dimengerti lalu mencarinya dengan sumber-sumber yang lain ataupun bisa bertanya dengan teman sebangkunya dan ini dapat diterapkan untuk berbagai mata pelajaran seperti ilmu pengetahuan sosial, agama, bahasa dan lain sebagainya. Jadi, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang sesuai dengan model pembelajaran tersebut, apabila menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning MURDER dalam pembelajaranannya.
Hal ini terbukti berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan rumus    Zhit dan dikonsultasikan pada Ztab dengan taraf nyata 5% menunjukkan bahwa Zhit < Ztab yaitu -4,649 < 1,64 dengan ini berarti bahwa ada pengaruh model pembelajaran MURDER  (mood, understand, recall, digest, expand review) terhadap hasil belajar siswa. Adanya pengaruh model pembelajaran MURDER  (mood, understand, recall, digest, expand review) terhadap hasil belajar siswa kelas VII A  semester genap SMP Negeri 21 Bandar Lampung tahun 2017/2018 diperoleh dari uji dua sampel data berpasangan. Hasil uji di dapat dari data yang diambil dari nilai siswa sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan, Soal tes yang diberikan berupa pilihan ganda sebanyak 15 soal. 
Dari tes tersebut didapat nilai – nilai yang digunakan untuk diuji, sehingga diperoleh nilai siswa (pretest) dan (posttest) dengan menggunakan model pembelajaran MURDER  (mood, understand, recall, digest, expand review). Dengan demikian model pembelajaran MURDER  (mood, understand, recall, digest, expand review) berpengaruh positif atau dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII A semester genap SMP Negeri 21 Bandar Lampung.
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